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STRIP SUTRA SEBAGAI TAMPON ATAU TATAKAN GRAFT UNTUK OPERASI TIMPANOPLASTI, KANALOPLASTI,
DAN TINDAKAN SKIN GRAFTING LAINNYA

(57) Abstrak :

Prevalensi otitis media suppuratif kronik (OMSK) Berdasarkan data dari RS. Dr. Wahidin Sudirohusoda Penderita otitis media suppuratif
kronik antara tahun 2012-2018 adalah berjumlah 1.468 penderita . Sebagian besar penderita tersebut menjalani operasi timpanoplasti
dan atau mastoidektomi. Suatu material berbahan sutra Makassar yang digunakan sebagai tampon (pack) telinga yang berfungsi untuk
menutup graft dan luka insisi kulit pada operasi telinga (kanaloplasti dan timpanoplasti) dan dapat juga digunakan sebagai tatakan kulit
pada tindakan pemasangan skin graft. Bahan ini sangat ideal digunakan oleh karena sebagai tampon pada timpanoplasti dan sebagai
tatakan kulit pada skin grafting karena material sutra berbahan halus, tipis, tidak iritatif atau mudah menimbulkan reaksi hipersensitif
serta mudah dilepaskan dari graft (tidak melekat) Ketika pelepasan tampon oleh karena sutra bersifat hydrophobic. Belum adanya
material yang tersedia dipasaran yang ideal untuk digunakan pada operasi yang membutuhkan pemasangan graft, menyebabkan tiap
operator merancang sendiri materialmaterial yang biasa tersedia sebagai bahan operasi seperti kasa dan atau kasa bersalep. Namun
karena kasa terbuat dari benang kapas berserat kasar maka terjadi kesulitan ketika akan melepas dari material graft.



